ANALISIS DAYA SAING PRODUK KOPI ROBUSTA LAMPUNG
DALAM PERSAINGAN PERDAGANGAN INTERNASIONAL
(Studi Pada PT Surya Bumi Sentosa)

(Skripsi)

Oleh

DANIEL TRIANTORO
NPM 2016051055

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2025



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE COMPETITIVENESS OF LAMPUNG ROBUSTA
COFFEE BEAN IN THE EXPORT MARKET

By

DANIEL TRIANTORO

This study aims to determine the competitiveness of Lampung Robusta coffee bean
in the international market, to see the competitive advantages of PT Surya Bumi
Sentosa as a Lampung Robusta coffee bean production company, and to see the
comparative advantages of Lampung Robusta coffee compared to other Robusta
coffee producing areas in Indonesia. This type of research is descriptive research
with a qualitative approach. Informants were selected using purposive techniques
and the determination of the number of informants using snowball sampling. The
techniques used to collect data were through in-depth interviews, observation,
and documentation. The data analysis technique used interactive data analysis
and used triangulation of sources from various data validity. The results of
qualitative research indicate that the Surya Bumi Sentosa company has a
competitive advantage that is competitive with a high level of productivity
supported by supporting factors owned by the company so that it produces quality
coffee beans that are able to compete internationally. The results of the
comparative advantage analysis using the RCA (Revealed Comparative
Advantage) study show that the average value of the Lampung RCA index for
2019-2023 is 58.96. The RCA index value above 1 proves that Lampung has good
competitiveness in the global market. Based on the results of comparative
advantage and competitive advantage, it shows that Lampung Robusta coffee has
competitiveness in international market.

Keywords: Comparative, Competitive Coffee, Export, International Trade,
Market



ABSTRAK

ANALISIS DAYA SAING PRODUK KOPI ROBUSTA LAMPUNG
DALAM PERSAINGAN PERDAGANGAN INTERNASIONAL
(Studi Pada PT Surya Bumi Sentosa)

Oleh

DANIEL TRIANTORO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan daya saing kopi Robusta
Lampung dalam persaingan perdagangan internasional, melihat keunggulan
kompetitif PT Surya Bumi Sentosa sebagai perusahaan produksi biji kopi Robusta
Lampung, dan melihat keunggulan komparatif kopi Robusta Lampung dibanding
daerah penghasil kopi Robusta lainnya di Indonesia. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Informan dipilih menggunakan
teknik purposive dan penentuan jumlah informan menggunakan snowball
sampling. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan analisis data interaktif dan menggunakan triangulasi sumber
sabagai keabsahan data. Hasil penelitian kualitatif menunjukkan bahwa
perusahaan Surya Bumi Sentosa memiliki keunggulan kompetitif yang berdaya
saing dengan tingkat produktivitas yang tinggi dengan didukung oleh faktor-
faktor pendukung yang dimiliki oleh perusahaan sehingga menghasilkan biji kopi
berkualitas yang mampu bersaing di mancanegara. Hasil analisis keunggulan
komparatif menggunakan kajian RCA (Revealed Comparative Advantage)
menunjukkan bahwa nilai rata-rata indeks RCA Lampung tahun 2019 -2023
sebesar 58,96. Nilai indeks RCA di atas 1 membuktikan bahwa Lampung
memiliki daya saing yang baik di pasar global. Berdasarkan hasil keunggulan
komparatif dan keunggulan kompetitif menunjukkan bahwa kopi Robusta
Lampung memiliki daya saing di perdagangan internasional.

Kata Kunci: Ekspor, Komparatif, Kompetitif, Kopi, Pasar, Perdagangan
Internasional
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini, kopi merupakan salah satu komoditas yang paling banyak
diperdagangkan antar negara karena kopi telah menjadi minuman paling
populer bagi masyarakat dunia. Minuman kopi dibuat dari biji tanaman kopi
yang sudah matang dan dijemur hingga benar-benar kering. Biji yang sudah
dikeringkan lalu dipanggang hingga mengeluarkan aroma khasnya,
dihaluskan hingga menjadi bubuk. Bubuk kopi diseduh untuk mendapatkan
secangkir minuman kopi. Namun seiring waktu inovasi resep baru minuman
berbahan kopi semakin banyak muncul misalnya cappuccino, latte,
mocchacino, long black, espresso. Barista-barista di seluruh dunia mencoba
untuk melakukan banyak inovasi untuk menciptakan keunikan dan rasa
yang baru pada racikan kopi mereka. Hampir seluruh orang-orang di dunia
menyukai kopi karena aroma dan rasanya yang khas, namun yang
diinginkan oleh orang-orang dari kopi adalah kandungan zat kafeinnya yang
dapat membantu memberikan semangat dalam aktivitas. Kafein dapat
membantu meningkatkan suasana hati, menghilangkan rasa kantuk, dan
meningkatkan kewaspadaan. Selain itu, kafein meningkatkan kinerja fisik

dengan meningkatkan kontraksi otot dan daya tahan (Ennis, 2014).

Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki peluang besar untuk
memperluas ekspor produk pertanian, khususnya barang-barang dari sektor
perkebunan. Iklim di Indonesia yang kondusif untuk tanaman perkebunan
seperti kelapa sawit, kopi, kakao, tembakau, lada, dan buah-buahan seperti
nanas, alpukat, manggis, dan buah naga, berkontribusi terhadap potensi

ekspor subsektor perkebunan yang cukup besar.



Volume Konsumsi Kopi Berdasarkan Wilayah (2021)
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Gambar 1.1 Volume konsumsi kopi berdasarkan wilayah (2021)
Sumber: Databooks, 2022
Konsumsi kopi global diperkirakan akan mencapai 166 juta karung (per
karung per 60 kilogram) pada tahun 2021 dibandingkan tahun 2019 yang
berjumlah 164,2 juta kantong, jumlah ini hanya 1% lebih tinggi. Amerika
dan Eropa menduduki peringkat teratas. Pada tahun 2021, Amerika Serikat
mengonsumsi 63,53 juta karung secara keseluruhan dengan rincian Amerika
Utara sebanyak 31 juta karung, Amerika Selatan sebanyak 27,18 juta
karung, dan Amerika Tengah dan Meksiko sebanyak 5,36 juta karung.
Sementara itu, jumlah konsumsi kopi di benua Eropa jumlah karung di
Eropa mencapai 54 juta karung. Asia dan Oseania sebanyak 36,5 juta
karung berada di urutan berikutnya. Sementara itu di urutan terakhir yaitu
benua Afrika hanya mengonsumsi sebanyak 12.242 juta karung di

sepanjang 2021.



Menurut Direktorat Jendral Pengembangan Ekspor Nasional, ekspor
merupakan aktivitas yang melibatkan pengangkutan komoditas keluar dari
daerah pabean Indonesia dan masuk ke daerah negara lain. Perdagangan
internasional adalah kegiatan melibatkan dua negara atau lebih dalam suatu
transaksi dengan tujuan memperoleh keuntungan. Keunggulan dan manfaat
perdagangan internasional antara lain kemampuan memproduksi barang dan
jasa yang terjangkau dan berdaya saing, memungkinkan terjadinya kegiatan
ekspor yang pada akhirnya mampu mendongkrak pendapatan negara,
cadangan devisa, transaksi permodalan, dan beragam prospek lapangan
kerja (Rinaldi et al., 2017).

Kegiatan ekspor impor suatu negara menjadi indikator yang digunakan
untuk mengukur tingkat perkembangan ekonomi suatu negara. Kontribusi
kegiatan tersebut terhadap pendapatan nasional yang berdampak pada
peningkatan pertumbuhan ekonomi terlihat ketika nilai ekspor melebihi nilai
impor atau ketika ekspor neto bernilai positif (Syofya, 2017). Selain
menyebabkan tenaga kerja terserap seluruhnya, peningkatan aktivitas ekspor
juga akan berdampak pada peningkatan permintaan mata uang lokal dan
penguatan nilai tukar. Impor adalah faktor berbeda yang mungkin
mempengaruhi nilai tukar. Meningkatnya permintaan terhadap mata uang
negara lain disebabkan oleh tingginya impor yang menyebabkan mata uang
dalam negeri melemah. Selain mengurangi produksi dalam negeri,
meningkatkan kemiskinan, dan mengurangi pendapatan, hal ini juga akan
mengakibatkan impor modal dan investasi yang berdampak negatif terhadap

daya beli masyarakat. (Sedyaningrum et al., 2016).

Ekspor kopi Indonesia menduduki peringkat teratas dunia untuk kopi
Robusta sejak tahun 1984, sementara pangsa pasar kopi global berada di
peringkat ketiga, hanya di bawah Brazil dan Kolombia. 94% ekspor kopi
Indonesia adalah kopi Robusta, dan 4% sisanya adalah kopi Arabika.
Komoditas kopi mampu berkontribusi terhadap pertumbuhan PDB pada
masa pandemi tahun 2020 dengan meningkatnya volume produksi dan

volume ekspor. Menurut data BPS, pada tahun 2020, kopi diekspor



sebanyak 375.555,87 ton dari total produksi 753,90 (ribu ton). Oleh karena
itu, komoditas kopi berperan dalam pertumbuhan PDB Indonesia pada tahun
tersebut karena ekspor yang lebih tinggi dapat menghasilkan pendapatan
devisa yang lebih tinggi bagi negara, sehingga bermanfaat bagi
pertumbuhan PDB. Menurut Sedyaningrum (2016), PDB per kapita tidak
terpengaruh oleh volume ekspor yang tetap. Namun, peningkatan produksi

tidak selalu dibarengi dengan peningkatan ekspor.

Volume Produksi Kopi Berdasarkan 10 Produsen
Teratas (2022/2023)
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Gambar 1.2 Volume produksi kopi berdasarkan 10 produsen teratas (2022/2023)
Sumber: Databoks, 2023

Pada periode 2022/2023, produksi kopi dunia mencapai 170 juta karung per
60 kg kopi. Indonesia menduduki peringkat ketiga negara penghasil kopi
terbesar di dunia dengan produksi 11,85 juta karung kopi pada periode
2022/2023. Tepatnya, kopi Robusta sebanyak 10,5 juta karung dan kopi
Arabika sebanyak 1,3 juta karung diproduksi di Indonesia. Dataran rendah
di Jawa dan Sumatera Selatan menghasikan hingga 75% produksi kopi
Indonesia. Brasil saat ini merupakan produsen kopi terbesar di dunia; pada
periode 2022/2023 diperkirakan dapat memproduksi 62,6 juta karung kopi.
Sedangkan Vietnam berada di posisi kedua dengan produksi 29,75 juta
karung kopi. Dengan masing-masing 28,74 juta karung kopi Robusta dan

1,01 juta karung kopi Arabika, keduanya merupakan mayoritas produksi



kopi Vietnam. Ethiopia dan Kolombia dengan produksi masing-masing 8,27

juta tas dan 11,3 juta tas menempati posisi keempat dan kelima.

5 Provinsi Dengan Nilai Ekspor Kopi Terbesar USS
(2020-2021)
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Gambar 1.3 5 Provinsi Dengan Nilai Ekspor Kopi Terbesar (2020-2021)
Sumber: Databoks, 2022

Berdasarkan data statistik yang bersumber dari databoks tahun 2020-2021,
Ekspor kopi dari Lampung mencapai nilai US$400,6 juta, atau sekitar Rp 6
triliun, pada tahun 2021 (dengan asumsi nilai tukar Rp15.000/US$). Jumlah
ini mewakili 47,2% dari seluruh pendapatan ekspor kopi nasional pada
tahun tersebut. Dengan perkiraan nilai ekspor sebesar US$204,1 juta pada
tahun 2021, Sumatra Utara berada di urutan kedua. Disusul Jawa Timur
dengan nilai ekspor US$133 juta, Aceh US$71,7 juta, dan Jawa Tengah
US$19,5 juta. Data tersebut juga menunjukkan bahwa provinsi Pulau
Sumatera antara lain Lampung, Sumatera Utara, dan Aceh memberikan
kontribusi signifikan terhadap ekspor kopi nasional. Gabungan ketiganya

menyumbang 79,81% dari total nilai ekspor kopi Indonesia pada tahun 2021



10 Provinsi Penghasil Kopi Terbesar Di Indonesia
Tahun 2022
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Gambar 1.4 1 Provinsi penghasil kopi terbesar di Indonesia tahun 2022
Sumber: Databoks, 2023

Berdasarkan data dari Databoks yang menampilkan 10 Provinsi Penghasil
kopi terbesar di Indonesia di tahun 2022 menunjukkan Lampung berada
pada peringkat ke-2 sebagai penghasil kopi terbesar di Indonesia dengan
total produksi mencapai 124.5 ribu ton. Peringkat pertama oleh provinsi
Sumatera Selatan yang produksinya mencapai 212.4 ribu dan peringkat
ketiga oleh provinsi Sumatera Utara yang dikenal dengan varietas kopi
arabika jenis Gayo dengan total produksi mencapai 87 ribu ton.

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
memiliki sumber daya alam yang melimpah. Sektor perkebunan di
Lampung memberikan hasil perkebunan yang melimpah dan menjadi
primadona daerah bahkan nasional. Salah satu hasil perkebunan Lampung
yang paling terkenal adalah kopi. Sejak dahulu, provinsi Lampung telah
menjadi salah satu provinsi dengan tingkat produksi kopi yang sangat besar.



Rata-rata 100.000 ton biji kopi kering diproduksi setiap tahunnya dengan

70% produksinya digunakan untuk meningkatkan ekspor dalam negeri.

Jenis kopi yang tumbuh di perkebunan kopi Lampung adalah Robusta.

Produksi Tanaman Menurut Kabupaten Dan Jenis
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Gambar 1.5 Produksi tanaman menurut kabupaten dan jenis tanaman

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2022

Masih dari sumber yang sama, data BPS Provinsi Lampung tahun 2022

menunjukkan total jumlah produksi jenis kopi dan tanaman lainnya.

Berdasarkan tabel diatas, kabupaten Lampung Barat merupakan kabupaten

dengan jumlah produksi kopi Robusta terbanyak di urutan pertama dengan

total produksi mencapai 56.054 ton. Disusul oleh kabupaten Tanggamus

dengan total produksi 36.908 ton dan Lampung Selatan dengan total

produksi 427 ton. Besarnya hasil Perkebunan kopi Robusta Lampung telah

menyokong kebutuhan kopi nasional serta mancanegara.



Keberhasilan Lampung sebagai penghasil kopi terbesar serta provinsi
pengekspor kopi terbesar nasional dapat terjadi karena besarnya lahan
perkebunan kopi yang dimiliki oleh para pengusaha kopi dan pemain kopi.
Sangat banyak pelaku usaha kopi baik Perusahaan besar maupun usaha kecil
yang berada di Lampung dimana mereka saling bersaing untuk
mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya dari hasil produksi kopi
masing-masing. Provinsi Lampung terkenal dengan kopi robusta berkualitas
tinggi yang memiliki rasa kuat dan sedikit pahit serta aroma khas. Lampung
merupakan salah satu penghasil kopi robusta terbesar di Indonesia, dengan
produksi yang tinggi untuk memenuhi permintaan pasar internasional.
Petani kecil di Lampung menghadapi tantangan akses teknologi pertanian
modern dan praktik budidaya berkelanjutan. Infrastruktur transportasi yang
baik memudahkan proses ekspor kopi, namun perbaikan infrastruktur lokal
dapat meningkatkan efisiensi.

Harga kopi fluktuatif dipengaruhi faktor global, sertifikasi seperti Fair
Trade dan Rainforest Alliance penting untuk nilai tambah. Efektifnya
pemasaran dan branding kopi Lampung dapat meningkatkan daya saing
global. Dukungan pemerintah dalam pelatihan dan akses ke pasar sangat
diperlukan. Pengelolaan sumber daya alam dan kerjasama dengan lembaga
internasional penting untuk keberlanjutan produksi kopi Lampung. Selain
itu, berdasarkan beberapa data tabel diatas terdapat 5 provinsi yang
memiliki nilai ekspor kopi yang besar sekaligus sebagai penghasil kopi
terbesar di Indonesia. Kopi Robusta di masing-masing daerah memiliki
keunggulan tersendiri. Sehingga kelima provinsi ini saling bersaing dalam

memasok kopi global.

Salah satu perusahaan Kopi di Lampung adalah PT. Surya Bumi Sentosa
yang merupakan perusahaan yang memproduksi green bean kopi yaitu biji
kopi mentah yang belum disangrai. Perusahaan ini mengambil kopi asalan
dari petani-petani dari berbagai daerah Lampung seperti Lampung Barat,
Lampung Selatan dan Lampung Timur. Biji kopi yang diambil dari petani

kemudian diproses kembali hingga menjadi green beans. Perusahaan ini



telah bersaing di pasar internasional sejak 2011. Meningkatnya angka
konsumsi kopi membuat angka kebutuhan kopi dunia terus meningkat di
seluruh dunia menyebabkan semakin ketatnya persaingan pasar kopi
internasional dari berbagai aspek harus membuat PT. Surya Bumi Kencana
terus meningkatkan keunggulan kompetitifnya agar dapat terus bersaing.
Perusahaan kompetitor lainnya seperti PT. SUCDEN, PT. Coffindo Lestari,
PT. Olam Indonesia, serta UMKM industry kopi yang mulai ekspor semakin
memperketat persaingan. Tolak ukur keberhasilan daya saing dalam
penjualan diukur dengan keunggulan kopetitif dan keunggulan komparatif
perusahaan. Keunggulan kompetitif diambil berdasarkan teori model berlian
Porter (1990) dan keunggulan komparatif didapatkan melalui penghitungan
analisis Revealed Comparative Advantage (RCA). Berdasarkan latar
belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengukur analisis kompetitif kopi
Robusta PT. Surya Bumi Sentosa yang mencangkup kemampuan produksi ,
kualitas produksi, serta perkembangan ekspor perushaan dalam bersaing di

perdagangan internaisonal.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka rumusan

masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut:

1. Apakah produk kopi PT. Surya Bumi Sentosa memiliki keunggulan
kompetitif yang berdaya saing?

2. Apakah kopi Robusta Lampung memiliki keunggulan komparatif yang
berdaya saing?

3. Apakah kopi Robusta Lampung yang diproduksi PT. Surya Bumi

Sentosa mampu bersaing dalam perdagangan internasional?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui keunggulan kompetitif produk kopi Robusta PT.

Surya Bumi Sentosa.
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2. Untuk mengetahui keunggulan komparatif kopi Robusta Lampung
3. Untuk mengetahui daya saing kopi Robusta hasil produksi PT. Surya

Bumi Sentosa dalam perdagangan internasional.

1.4 Manfaat Penelitian

Melalui Penelitian ini, pembaca diharapkan bisa mendapatkan manfaat baik

secara langsung maupun tidak langsung:

1. Secara Teoritis
Melalui penelitian ini, pembaca dapat menambah pengetahuan terkait
daya saing perdagangan internasional yaitu keunggulan kompetitif dan
keunggulan komparatif.

2. Secara Praktis

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang
terkait dengan analisis daya saing perdagangan internasional. Selain
itu, penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam perintisan bisnis

ekspor.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manajemen Pemasaran

Menurut Daryanto dalam (Delano & Tumbuan, 2022) Manajemen pemasaran
adalah suatu proses sosial dan manajemen dimana orang-orang dan
kelompok menciptakan, menawarkan, dan menukarkan barang-barang
berharga satu sama lain untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka.
Sementara menurut (Sumarsid, 2022), Manajemen pemasaran adalah seni
dan ilmu mengidentifikasi pasar sasaran dan menarik, mempertahankan, dan
memperluas basis pelanggan melalui analisis program, perencanaan, dan
pengendalian dengan tujuan akhir mencapai tujuan bisnis. Berdasarkan
pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen pemasaran
merupakan sebuah proses yang dilakukan perorangan atau perusahaan untuk
memperluas jangkauan penjualan produk dengan perencananaan,
pengorganisasian, dan implementasi program pemasaran. Pada
kenyataannya praktiknya, manajemen pemasaran memerlukan pemahaman
menyeluruh tentang kebutuhan dan preferensi pelanggan, identifikasi target
pasar, pengembangan produk atau layanan yang tepat, harga yang
kompetitif, periklanan yang sukses, dan distribusi yang efektif. Untuk
melakukan koreksi dan perbaikan yang diperlukan, manajemen pemasaran
juga mencakup pelacakan dan evaluasi perilaku konsumen, tren pasar, dan

kinerja produk atau layanan.

2.1.1 Tujuan Pemasaran

Menurut Granroos (dalam Sudaryono, 2016), Tujuan pemasaran adalah
untuk membentuk, mengembangkan, dan memusatkan hubungan dengan
konsumen dari waktu ke waktu, sehingga tujuan masing-masing pihak
dapat tercapai. Hal ini biasanya dicapai melalui proses pertukaran dan
saling memuaskan. Sementara menurut (Asmarantaka et al., 2017)
Menghubungkan apa yang diinginkan produsen dan konsumen untuk



menyelesaikan proses produksi merupakan tujuan pemasaran. Maka
dapat disimpulkan bahwa tujuan pemasaran yaitu upaya untuk menarik

pelanggan dengan menginformasikan dan menawarkan mereka dengan

barang atau jasa yang dimiliki.

2.1.2 Fungsi Pemasaran

Fungsi Pemasaran menurut Sudaryono (2016) adalah sebagai berikut:

1.

Fungsi Pertukaran

Fungsi pertukaran memungkinkan konsumen membeli barang langsung
dari produsen dengan cara barter atau menukarkan uang dengan barang.
Setelah barang dibeli, konsumen dapat menyimpannya untuk keperluan
pribadi atau menjualnya kembali. Pertukaran merupakan salah satu cara

untuk memperoleh suatu barang.

. Fungsi Distribusi

Suatu produk dapat didistribusikan secara fisik dengan cara disimpan
atau diangkut melalui darat, udara, atau laut dari produsen ke pelanggan.
Tujuan penyimpanan produk adalah untuk menjamin kualitas produk

tetap terjaga dan menjaga jumlah yang cukup jika terjadi kekurangan.

. Fungsi Perantara

Perantara dalam pemasaran yang menghubungkan operasi pertukaran
dengan distribusi fisik dapat membantu menyampaikan produk dari
tangan produsen ke tangan konsumen. Manajemen risiko, pendanaan,
pengumpulan informasi, serta standardisasi dan Kklasifikasi produk

merupakan contoh aktivitas fungsi perantara.

Produsen dapat mengevaluasi upaya mereka dengan membandingkan hasil

mereka dengan tujuan dalam rencana pemasaran jika strategi tersebut

dikembangkan dengan benar. Merencanakan langkah-langkah tertentu untuk

setiap strategi yang dikembangkan Perusahaan sangatlah penting. Dalam

situasi ini, tindakan perusahaan dapat dievaluasi untuk melihat apakah

tindakan tersebut sejalan dengan strategi pemasaran menggunakan rencana

strategis yang disepakati bersama. Langkah-langkah yang menjauh dari
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tujuan strategi pemasaran kemudian dapat diatur ulang dengan

menggunakan rencana kerja ini.

2.1.3 Konsep Pemasaran

Menurut (Kotler dan Keller, 2016) konsep manajemen pemasaran terdiri

dari:

1. Konsep Produksi
Konsep produksi didasarkan pada gagasan bahwa pembeli akan lebih
menyukai produk yang tersedia dengan harga yang terjangkau, dan
manajemen perlu berupaya meningkatkan efektivitas produksi dan
distribusi. Gagasan ini masih berlaku dalam skenario ketika permintaan
terhadap suatu produk lebih besar daripada pasokan, yang terjadi ketika
biaya lebih tinggi dan diperlukan peningkatan produktivitas untuk
menurunkannya.

2. Konsep Produk
Anggapan bahwa perusahaan harus selalu meningkatkan produknya
sehingga konsumen akan memilih produk dengan fitur, performa, dan
kualitas terbaik.

3. Konsep Penjualan
Gagasan bahwa bisnis perlu terlibat dalam inisiatif pemasaran dan
penjualan yang ekstensif jika mereka ingin melihat cukup banyak
konsumen yang membeli produk mereka. Ide ini biasanya digunakan
untuk produk seperti asuransi yang mungkin tidak terpikirkan oleh orang
untuk dibeli. Perusahaan harus terampil dalam mengidentifikasi
pelanggan potensial dan meyakinkan mereka tentang manfaat produknya.

4. Konsep Pemasaran
Konsep pemasaran ini memenuhi keinginan dan preferensi pasar sasaran
serta memberikan kepuasan secara lebih efektif dan efisien dibandingkan

pesaing sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi.
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5. Konsep pemasaran berwawasan sosial
Untuk memuaskan pelanggan dan mempertahankan atau meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, bisnis harus memastikan permintaan,
keinginan, dan kepentingan pasar serta memberikan tingkat kepuasan
yang diinginkan dengan lebih efektif dan efisien dibandingkan

pesaingnya.

Tujuan utama konsep pemasaran adalah menciptakan hubungan antara
bisnis dan konsumen yang menguntungkan kedua belah pihak dengan
mengetahui kebutuhan mereka. lde menyeluruh ini berbeda dengan
pemasaran, yang terutama berkaitan dengan penjualan barang melalui
berbagai strategi promosi. Ide pemasaran memetakan kebutuhan dan
keinginan pelanggan dengan menggunakan data pemasaran. Konsep
pemasaran dapat memberikan pengaruh yang baik dengan menjadi lebih

efektif melalui pemanfaatan data yang beragam

2.2 Perdagangan Internasional

Menurut Manik (2022) Perdagangan internasional adalah pertukaran barang
dan jasa antara dua negara yang berbeda dimana terdapat persetujuan
bersama. Sementara itu menurut (Rusydiana, 2019), Perdagangan
internasional dapat diartikan, Ketika pembeli dan penjual melakukan
beberapa transaksi di suatu pasar dengan tujuan memaksimalkan
keuntungan bagi keduanya. Dalam skenario ini, transaksinya berupa impor
dan ekspor antara satu negara dengan negara lain. Kebutuhan akan barang
dan jasa yang tidak dapat diperoleh penduduk suatu negara di dalam negeri
merupakah salah satu faktor terjadinya perdagangan internasional. Jika tidak
adanya perdagangan Internasional, maka kebutuhan negara tersebut harus

dipenuhi dari hasil produksi sendiri (Salvatore, 2022).
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2.2.1 Faktor Pendorong Perdagangan Internasional

Menurut Wulandari (2022) ada beberapa faktor yang mendorong adanya

perdagangan internasional yaitu:

1. Dibutuhkan barang dan/atau jasa yang tidak mampu diproduksi di dalam
negeri.

2. Dalam pengolahan sumber daya ekonomi, terdapat disparitas
keterampilan ilmu pengetahuan dan teknologi (sains dan teknologi).

3. Akibat surplus output maka diperlukan perluasan usaha.

4. Kuantitas hasil produksi bervariasi tergantung pada sumber daya iklim
dan kualitas sumber daya manusia.

5. Populasi global memiliki selera yang sama terhadap suatu produk
tertentu.

6. Keinginan untuk menjalin hubungan diplomatik, kerjasama ekonomi, dan
bantuan internasional.

7. Bagaimana globalisasi ekonomi telah mengubah kehidupan masyarakat
di seluruh dunia,

8. Perkembangan informasi, komunikasi, dan transportasi yang
memudahkan pelaksanaan perdagangan global.

Perdagangan internasional dilakukan oleh negara-negara yang bekerjasama
dalam bidang perekonomian, termasuk mitra bisnis dari negara lain.
Ditandai dengan adanya arus barang antar negara. Artinya negara yang
kelebihan barang akan mengirimkannya ke negara lain yang membutuhkan.

2.2.2 Manfaat Perdagangan Internasional

Selain itu, menurut Sukirno dalam (Lubis & Harahap, 2022) manfaat

perdagangan Internasional adalah sebagai berikut:

1. Memperoleh produk yang tidak dapat diproduksi oleh negara sendiri.
Melalui perdagangan internasional, setiap negara dapat memenubhi

kebutuhan yang tidak mampu dipenuhinya sendiri.
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2. Mendapatkan manfaat dari spesialisasi. Pendorong utama perdagangan
internasional adalah mengejar keuntungan melalui spesialisasi.
Terkadang lebih baik bagi suatu negara untuk mengimpor komoditas
tersebut dari luar, meskipun negara tersebut mampu memproduksi barang
dengan jenis yang sama dengan yang diproduksi oleh negara lain.

3. Memperluas pasar dan meningkatkan pendapatan. Bisnis dapat
mengoperasikan mesin  mereka dengan efisiensi maksimum dan
mengekspor kelebihan persediaan dengan terlibat dalam perdagangan
internasional.

4. Transfer teknologi masa kini. Suatu negara dapat mempelajari praktik
manajemen yang lebih maju dan metode produksi produktif melalui

perdagangan luar negeri.

Keunggulan dan manfaat perdagangan internasional antara lain kemampuan
memproduksi barang dan jasa yang terjangkau dan berdaya saing,
memungkinkan terjadinya kegiatan ekspor yang pada akhirnya mampu
mendongkrak pendapatan negara, cadangan devisa, transaksi permodalan,
dan beragam prospek lapangan kerja (Rinaldi et al., 2017).

2.3 Ekspor

Menurut Direktorat Jendral Pengembangan Ekspor Nasional, Ekspor
merupakan aktivitas yang melibatkan pengangkutan komoditas keluar dari
daerah pabean Indonesia dan masuk ke daerah negara lain. Menurut
Mankiw dalam (Kurniasari & Monica, 2019.), Ekspor adalah berbagai
komoditas dan jasa produksi dalam negeri yang dijual ke luar negeri.
Sementara menurut Amir dalam (Fitria, 2022) ekspor adalah mengeluarkan
produk dari peedaran di masyarakat dan ingin memindahkannya ke luar
negeri sesuai dengan persyaratan hukum dengan imbalan pembayaran
dalam mata uang asing. Maka dapat disimpulkan bahwa ekspor merupakan
kegiatan menjual suatu komoditas, produk, atau jasa yang diproduksi dalam

negeri ke luar negeri dengan pembayaran melalui valuta asing.
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2.3.1  Tujuan Ekspor

Minimnya sumber daya alam dan teknologi maju memaksa suatu negara
mengimpor komoditas dari negara lain untuk memenuhi kebutuhan dalam
negeri. Oleh karena itu, negara-negara penghasil surplus ini akan
mengekspor ke negara lain yang membutuhkan barang-barang tertentu.
Tujuan mengekspor barang dan jasa adalah untuk memaksimalkan
keuntungan bagi perusahaan dengan memanfaatkan pasar luar negeri baru
dan memperluas pangsa pasar lokal dengan memperoleh harga jual yang
lebih baik (Alamsyah Putra, 2022). Kelebihan kapasitas suatu produk
mungkin dimanfaatkan oleh suatu negara yang melakukan operasi ekspor.
Dalam hal ini, negara dipandang memiliki kemampuan untuk mengatur

biaya ekspor barang yang dilakukan di dalam negeri.

2.3.2 Manfaat Ekspor

Kegiatan yang berhubungan dengan ekspor dapat berdampak pada laju
ekspansi ekonomi suatu negara. Iklim investasi dan pertumbuhan ekonomi
suatu negara berkorelasi positif dengan tingkat aktivitas ekspornya. Menurut

(Amir, 2004) manfaat dari kegiatan ekspor, antara lain:

1. Salah satu cara untuk meningkatkan pangsa pasar produk di Indonesia
adalah melalui perluasan pasar produk lokal dan ekspor barang dari
Indonesia.

2. Meningkatkan devisa negara, transaksi yang terjadi pada kegiatan ekspor
akan meningkatkan penerimaan devisa negara sehingga kekayaan negara
pun semakin meningkat.

3. Jumlah lapangan kerja yang tersedia bagi masyarakat juga akan
dipengaruhi oleh bertambahnya lapangan kerja dari kegiatan ekspor.
Ekspor barang-barang Indonesia ke negara lain akan mendorong
peningkatan produksi dalam negeri, yang tentunya membutuhkan tenaga
kerja dalam jumlah besar. Selain itu, hal ini juga akan berdampak pada
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terbentuknya usaha-usaha baru yang menyediakan pengelolaan ekspor
dan jasa pengangkutan produk. Perusahaan EMKL, pelayaran, angkutan

truk, pengiriman barang, dan industri lainnya adalah beberapa contohnya.

Manfaat impor dan ekspor juga membantu dalam mendorong pertukaran
lintas budaya dan ideologi melalui perdagangan. Selanjutnya, mendorong
pemahaman internasional dan kolaborasi antar negara. Kemudian dengan
mendatangkan barang dan teknologi baru melalui impor, meningkatkan
daya saing industri rumah tangga. Selain itu, mendorong perluasan sektor
jasa, yang mencakup industri seperti perbankan, asuransi, dan logistik yang
memfasilitasi impor dan ekspor. Perdagangan internasional membina
hubungan yang sehat antar negara dan memberikan kontribusi positif

terhadap perluasan perekonomian dunia.

2.4 Keunggulan Komparatif

David Ricardo memperkenalkan teori keunggulan komparatif dalam
bukunya Prinsip Ekonomi Politik dan Perpajakan pada tahun 1817. Menurut
teori keunggulan komparatif, suatu negara dapat terlibat dalam perdagangan
internasional meskipun negara tersebut tidak memiliki keunggulan absolut
dengan menjual barang-barang yang kekurangannya lebih sedikit
dibandingkan barang lainnya (Kartika Sari, 2019). Teori keunggulan
komparatif merupakan penyempurnaaan dari teori keunggulan absolut yang
dicetuskan oleh Adam Smith. Beliau menyatakan bahwa karena
perdagangan internasional berfokus pada produksi dan mengekspor
komoditas ketika suatu negara memiliki keunggulan tertentu dan
mengimpor barang ketika tidak memiliki keunggulan tertentu, maka semua
negara akan memperoleh keuntungan darinya. Teori ini didasarkan pada
sejumlah premis, seperti pemerataan faktor produksi, barter sebagai alat
tukar, dan penghapusan biaya transportasi (Hady, 2001). Teori keunggulan
absolut memiliki kelemahan karena perdagangan internasional tidak akan
berhasil jika suatu negara memonopoli kedua jenis barang tersebut. Namun
David Ricardo menyempurnakan kelemahan teori Adam Smith ketika ia

menyatakan bahwa perdagangan multinasional masih dapat terjadi antara
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dua negara meskipun salah satu negara mempunyai keunggulan tertentu,

asalkan keduanya memiliki produktivitas dan efisiensi tenaga kerja yang
tinggi.

Jika suatu negara memproduksi suatu barang dengan biaya pengorbanan
yang lebih rendah (dalam hal barang lain yang diproduksi) dibandingkan
negara lain, maka negara tersebut akan mempunyai keunggulan komparatif
dibandingkan negara lain dalam memproduksi barang tersebut. Jika kedua
negara memproduksi dan mengekspor barang dimana mereka mempunyai
keunggulan komparatif, maka perdagangan diantara kedua negara akan
menguntungkan kedua negara. (Krugman dan Obstfeld diterjemahkan Basri,
2003). Pola perdagangan internasional sebagian besar ditentukan oleh
keunggulan komparatif. Ketika suatu negara memproduksi suatu barang
dengan harga lebih murah dibandingkan pesaingnya, maka negara tersebut
cenderung mengekspor barang tersebut (Boediono, 2003). Berikut ini adalah
tiga faktor utama yang mempengaruhi keunggulan komparatif suatu negara:
1. Ketersediaan sumber daya atau fasilitas produksi untuk berbagai jenis
atau jumlah barang berbeda-beda di setiap negara.
2. Masyarakat dapat berkreasi dengan lebih efektif di beberapa industri
ketika ukuran produksinya lebih tinggi.

3. Terdapat variasi dalam tren dan kecepatan kemajuan teknologi.

2.4.1 Teori Revealed Comparative Advantage (RCA)

Teori keunggulan komparatif sangat penting bagi teori ekonomi. Teori
keunggulan komparatif dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana
perdagangan internasional beroperasi. Dengan menghitung nilai keunggulan
komparatif masing-masing negara, setiap negara akan dapat menggunakan
teori ini untuk memilih di mana investasi harus dilakukan dan di negara
mana produk mereka akan diperdagangkan. Menurut teori keunggulan
komparatif David Ricardo, perdagangan akan terjadi antara dua negara jika
menguntungkan keduanya. Kekuatan nilai tukar dalam negeri menunjukkan

keuntungan bagi kedua belah pihak. Perdagangan antara dua negara tidak



20

akan terjadi jika suatu negara dapat memproduksi suatu barang dengan
harga yang sama dengan membeli barang tersebut dari negara lain.
Perdagangan antara dua negara akan terjadi apabila salah satu negara dapat
membeli suatu komoditas dari negara lain dengan harga yang lebih rendah
dibandingkan dengan memproduksi komoditas tersebut sendiri. Ingatlah
bahwa negara yang menjual komoditas mendapatkan keuntungan finansial
baik dari penjualan maupun pembeliannya. metode Revealed Comparative
Advantage (RCA) merupakan salah satu metode yang digunakan untuk

mengetahui keunggulan komparatif suatu negara.

2.5 Keunggulan Kompetitif

Untuk memperoleh keunggulan kompetitif dalam lingkungan industri, suatu
perusahaan tentunya harus berusaha untuk menjadi lebih kompetitif agar
dapat mengungguli para pesaingnya. Banyak bisnis memulai pendekatan
penerapan teknisnya dengan memanfaatkan departemen fungsionalnya
secara maksimal. Langkah pertama dalam memperoleh keunggulan
kompetitif adalah organisasi merancang proses pengembangan bisnis yang
akan digunakannya. Setelah itu, mereka akan menilai tujuan-tujuannya dan
kebijakan-kebijakan yang akan diterapkan untuk mencapai tujuan-tujuan

tersebut.

Menurut (Triono, 2022), Kompetitif merupakan nilai tambah yang dapat
dimiliki suatu usaha karena kekhasan barang dan jasa yang ditawarkannya.
Kemampuan suatu perusahaan untuk membedakan dirinya dari pesaing dan
menawarkan produk unggulan kepada pelanggan merupakan salah satu
keunggulan kompetitifnya. Diferensiasi produk, diferensiasi kualitas
layanan, diferensiasi sumber daya manusia, diferensiasi kapasitas produksi,
dan perbedaan saluran distribusi adalah beberapa cara yang dapat dilakukan

perusahaan untuk membedakan dirinya dari pesaing.
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2.5.1 Ciri-Ciri Keunggulan Kompetitif

Menurut Evans dan Dean dalam (Kaswan, 2012), Kemampuan suatu
perusahaan untuk mencapai dominasi pasar atas pesaingnya berasal dari
keunggulan kompetitifnya. Hasil terbaik dapat diperoleh dengan
menerapkan rencana keunggulan kompetitif jangka panjang dan
berkelanjutan. Ada enam ciri keunggulan kompetitif yang kuat:

1. Keunggulan kompetitif yang diperoleh dari persyaratan dan keinginan
pelanggan. Perusahaan akan menawarkan nilai kepada kliennya yang
tidak disertakan dalam pesan.

2. Keunggulan kompetitif membantu keberlangsungan bisnis.

3. Sumber daya perusahaan memberikan peluang yang dapat menghasilkan
manfaat kompetitif. Menggunakan sumber daya tersebut secara efisien
dapat menjadi strategi yang bermanfaat.

4. Keunggulan kompetitif bersifat tahan lama dan sulit untuk ditiru oleh
pesaing. Untuk tetap selangkah lebih maju dari para pesaingnya,
departemen penelitian dan pengembangan yang lebih baik secara
berkelanjutan dapat menciptakan produk atau terobosan baru.

5. Keunggulan kompetitif dapat menjadi landasan bagi kemajuan di masa
depan.

6. Keunggulan kompetitif mengarahkan dan memotivasi perusahaan secara

keseluruhan.

Organisasi yang produktif dapat mengungguli pesaingnya di pasar dengan
menghasilkan penjualan yang lebih tinggi atau keuntungan yang lebih besar
Struktur biaya, branding, kualitas produk, dan layanan pelanggan

perusahaan merupakan beberapa sumber keunggulan kompetitif.

2.5.2 Teori Berlian Porter

Tingkat daya saing suatu negara ditentukan oleh gabungan tingkat daya
saing lembaga-lembaga publik dan swasta. Sebab, suatu negara baru bisa

dikatakan berdaya saing jika industrinya inovatif, berdaya saing, dan
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mampu mendukung pertumbuhan ekonomi (Porter, 1990). Porter (1990),
dalam karyanya yang bertajuk Competitive Advantage of Nations,
menyelidiki daya saing sepuluh negara (Amerika Serikat, Jerman, Denmark,
Korea Selatan, Inggris, Italia, Swedia, Swiss, Jepang, dan Singapura)
dengan ciri-ciri ekonomi yang berbeda-beda. Selama periode 4 tahun,
penelitian ini dilakukan di 100 sektor industri (Oz, 2002). Metode Porter
lebih komprehensif karena memperhitungkan skala ekonomi, diferensiasi
produk dan pasar, diferensiasi teknologi, dan segmentasi pasar, bukan hanya
menekankan pada biaya sebagaimana yang ditekankan dalam teori-teori
lama (Bakan dan Dogan 2012). Porter (1990) secara khusus menghadirkan
Model Berlian Porter (Porter’s Diamond Model). Model Berlian Porter
(1990) menerapkan konsep daya saing pada tingkat negara, wilayah,
industri, dan bisnis individu yang menyediakan barang dan jasa (Shafaei,
2009). Pada kenyataannya, model berlian Porter merupakan kerangka kerja
untuk mengevaluasi daya saing perusahaan domestik di pasar global, yang

pada gilirannya menambabh nilai bagi suatu negara (Smith, 2010)

2.5.3 Determinan Pokok Model Berlian Porter

Model berlian terdiri dari empat determinan dasar yang saling memperkuat
dan menjadi dasar Model Berlian Porter. Keempat unsur tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Kondisi faktor (Factor condition)

2. Kondisi permintaan (Demand condition)

3. Industri terkait dan pendukung (Related and supporting industries)

4. Strategi, struktur, dan persaingan korporasi (Corporate strategy,

structure, and competition).

Selain itu, ada dua determinan penunjang lainnya yaitu faktor peluang
(chance) dan pertimbangan pemerintah (government). Model tersebut akan
menghasilkan kerangka kerja yang menetapkan hukum persaingan di setiap
industri yang berkontribusi terhadap persaingan jangka panjang (Sun et al,
2010).
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Gambar 2.1 Model Berlian Porter (Porter’s Diamond Model)
Sumber: Porter (1990)

1. Kondisi faktor (Factor condition)
Infrastruktur yang dibutuhkan untuk bersaing dalam suatu industri
tertentu dan input yang digunakan dalam proses industri dikenal sebagai
kondisi faktor. Porter (1990) menyatakan bahwa penciptaan dan inovasi
adalah faktor kondisi yang esensial. Porter (1990) juga menjelaskan
fenomena yang menarik yaitu kemampuan suatu negara untuk berinovasi
dan menciptakan produk baru sebenarnya dapat meningkatkan daya saing

negara tersebut dalam menghadapi kekurangan sumber daya.

2. Kondisi permintaan (Demand condition)
Menurut (Gallagher, 2005), Permintaan dalam negeri yang berkaitan
dengan kondisi pasar internal suatu negara merupakan komponen yang
paling menarik karena harus berhubungan dengan sifat konsumen. Hal
ini gallagmendorong pengembangan produk berkualitas tinggi dengan
memperkuat hubungan yang saling menguntungkan antara dunia usaha

dan konsumen.

3. Industri terkait dan pendukung (Related and supporting industries)
Dapat diartikan sebagai sektor-sektor yang terkait dengan perusahaan
yang mempunyai kekuatan untuk memberikan dampak pada tingkat daya

saing yang lebih tinggi. Industri pendukung mendorong industri yang



24

kompetitif dan memberikan peluang pertukaran informasi dan teknologi
(Porter, 1998).

4. Strategi, struktur, dan persaingan korporasi (Corporate strategy,
structure, and competition).
Terkait taktik, susunan pasar, dan dinamika persaingan di sektor tertentu.
Salah satu indikator mendasar yang digunakan untuk mempersiapkan
struktur dan strategi perusahaan adalah persaingan (Watchravesringkan et
al. 2010). Pola persaingan berdampak pada proses inovasi dan pada
akhirnya akan membawa kesuksesan yang lebih besar di kancah global
(Tasevska, 2006).

Porter menambahkan 2 detrminan lain sebagai penambahan, yakni peran
pemerintah (government)  dan faktor kesempatan (chance). Peran
pemerintah sebagaimana dimaksud adalah menetapkan undang-undang dan
kebijakan yang mendukung pengembangan industri dalam negeri sehingga
meningkatkan daya saing bangsa. Menurut (Bakan dan Dogan, 2012), faktor
peluang diartikan sebagai keadaan internal dan eksternal yang terjadi di luar
kendali perusahaan. Contoh kondisi tersebut antara lain kondisi sosial, tren
politik nasional, fenomena keamanan, faktor inovasi, kondisi pasar
keuangan atau nilai tukar, dan tren global atau permintaan regional,
fluktuasi harga input, atau kemajuan signifikan lainnya di bidang

mikroelektronika dan bioteknologi.

2.6 Teori Daya Saing

Menurut (Simanjuntak, 1992), Kemampuan produsen untuk menyediakan
suatu barang dengan harga yang menguntungkan untuk menjualnya di pasar
global dikenal sebagai daya saing. Daya saing dapat pula diartikan
kemampuan suatu komoditas untuk menembus pasar internasional dan
berkembang disebut sebagai daya saingnya. Artinya suatu produk yang
mempunyai daya saing sangat diminati oleh banyak pembeli (Tatakomara
2004 dalam Marlinda, 2008).
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2.6.1. Faktor Pendukung Daya Saing Ekspor

Menurut Global Competitiveness Report (WEF 2009) mencantumkan tiga

faktor yang mendukung daya saing ekspor:

1. Faktor-faktor yang berhubungan dengan permintaan:

a.

Meningkatnya permintaan produk setengah jadi karena meningkatnya
permintaan produk akhir.
Pergeseran preferensi dan selera pelanggan.

Kriteria atau spesifikasi baru untuk kualitas.

. Kekhawatiran konsumen terhadap perdagangan yang adil, lingkungan

hidup, dan hak-hak pekerja.
Strategi promosi.

Saluran distribusi.

2. Faktor-faktor yang berkaitan dengan pasokan:

a.

o

h oD o O

Biaya yang terkait dengan produksi, termasuk tenaga kerja, biaya
modal, dan input yang diperoleh.

Infrastruktur

Investasi

Produktivitas tenaga kerja

Pemanfaatan Kapasitas

Kedekatan pasar

Kemampuan melakukan inovasi produk dan mengambil risiko
organisasi industri (misalnya integrasi vertikal dan horizontal,

konsentrasi)

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tukar:

a.

b.

Variabilitas nilai tukar meningkatkan risiko ekspor dan mungkin
menghambat produsen untuk menjadi eksportir. Selain itu, hal ini
dapat membujuk konsumen untuk berganti pemasok.

Peningkatan nilai tukar riil suatu negara dapat menjadi indikasi

potensi peningkatan biaya ekspor dibandingkan produk pesaing di
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pasar luar negeri, seperti yang terlihat dari perubahan tren harga

domestik dan internasional untuk barang serupa.

Selain itu, Pendorong utama daya saing ekspor adalah dukungan dan
kebijakan pemerintah. Dengan menerapkan kebijakan yang mendukung
perdagangan, mendorong ekspor melalui inisiatif keuangan dan promosi,
berinvestasi di bidang infrastruktur, menegosiasikan perjanjian perdagangan
yang menguntungkan, menstabilkan nilai tukar mata uang, menjaga
stabilitas politik, menjaga lingkungan hukum dan peraturan yang stabil, dan
mendukung pendidikan dan pengembangan keterampilan, pemerintah
memainkan peran penting. Bersama-sama, langkah-langkah ini menciptakan
iklim yang menguntungkan yang mengurangi hambatan, meningkatkan
aksesibilitas pasar, dan meningkatkan daya saing perusahaan dalam
perdagangan global.

2.7 Penelitian Terdahulu

Literatur analisis daya saing dari penelitian-penelitian sebelumnya berfungsi
sebagai sumber informasi untuk penelitian ini. Berikut hasil penelitian

terdahulu terkait daya saing:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 | Aditya Putra Daya Saing Dan Kopi Indonesia memiliki nilai RCA
Raharja (2020) | Faktor Penentu rata-rata sebesar 12,53 di pasar Jerman
Ekspor Kopi dari tahun 1991 hingga 2014, menurut
Indonesia Ke studi yang mengungkapkan keunggulan
Jerman komparatif (RCA). Karena RCA > 1 di
pasar Jerman menunjukkan bahwa
Indonesia memiliki keunggulan

komparatif pada komoditas kopi dan
mampu bersaing dengan negara lain.

Federica The Export penulis menggunakan empat indeks
Pascucci Competitiveness untuk mengevaluasi dimensi pertama
(2018) Of Italian Coffee (pangsa pasar ekspor, pangsa ekspor

Roasting Industry | bersih, indeks  ekspor  bersih,
keunggulan komparatif yang terungkap)
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dan tiga indeks untuk dimensi kedua
(harga unit ekspor, indeks kualitas
relatif, pertumbuhan ekspor relatif).
Evolusi konteks internasional, dengan
munculnya  pesaing  baru  dan
penyebaran konsumsi kopi mereka ke
seluruh dunia, menciptakan peluang
baru sekaligus tantangan baru bagi
perusahaan Italia. Faktanya, Kkinerja
kompetitif dan potensi kompetitif telah
memburuk sejak paruh kedua abad ke-
21  karena  kurangnya  inovasi.
Kombinasi faktor eksternal dan internal
menjelaskan kekurangan ini.

Jing Shuai,
Fubin Huang,
Zhihui Leng
and Xin Cheng
(2019)

International
competitiveness of
China’s biomass
products: a CMS
and RCA analysis

Kategori produk biomassa utama di
Tiongkok memiliki indeks RCA yang
semuanya kurang dari 1, dengan karbon
aktif sebagai satu-satunya pengirim. Di
sisi lain, indeks RCA meningkat dari
0,34 pada tahun 2007 menjadi 0,54
pada tahun 2016. Daya saing secara
keseluruhan pada kedua tahap juga
ditunjukkan oleh hasil model CMS
(Constant Market Share) . Dari tahun
2007 hingga 2016, ekspor biomassa
Tiongkok meningkat dari 38,84 persen
pada tahun 2007-2008 menjadi 73,43
persen pada tahun 2009-2016, yang
memberikan dampak persaingan yang
baik. Temuan ini menunjukkan bahwa
pasar produk biomassa Tiongkok
menjadi  lebih  kompetitif ~ secara
keseluruhan.

Rahayu
Widyantini
(2019)

Analysis of The
Competitiveness of
Indonesian Coffee
in The Export
Market

Berdasarkan temuan penelitian, indeks
RCA Indonesia berada pada kisaran 2,8
pada tahun 2018. Angka indeks RCA
yang lebih besar dari 1 menunjukkan
daya saing Indonesia di pasar global.
Berdasarkan kajian kualitatif terhadap
karakteristik internal, Indonesia
memiliki produktivitas yang rendah
dibandingkan empat negara pengekspor
terbaik  lainnya.  Meskipun  total
permintaan ekspor kopi Indonesia
berfluktuasi, namun permintaan dalam
negeri terus meningkat. Hanya ada
enam perusahaan lokal besar yang
menawarkan pengolahan kopi bernilai
tinggi. Tujuan ekspor Indonesia juga
terbukti menjadi pasar yang kompetitif.
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Nur Syavira
Rahmalia
Putri, Novi
Rosanti, dan
Zainal Abidin
(2022)

Daya Saing
Ekspor Pati Ubi
Kayu Provinsi
Lampung

Sebagai eksportir tepung singkong,
Provinsi Lampung mempunyai
keunggulan kompetitif komparatif yang
cukup besar. Nilai rata-rata RCA
sebesar 16,92 dan nilai rata-rata ISP
pati singkong selama 12 tahun terakhir
di Provinsi Lampung menunjukkan
bahwa tanaman berada dalam posisi
tumbuh. Sebaliknya, rendahnya tingkat
daya saing  Provinsi  Lampung
disebabkan oleh interaksi empat faktor
utama: 1) faktor sumber daya dan
persaingan, struktur, dan strategi; 2)
kondisi permintaan dan industri terkait
dan pendukungnya; dan 3) industri
terkait dan penunjang serta industri
terkait dan penunjang. Menurut model
Porter's Diamond, kondisi permintaan
dengan persaingan, struktur, dan
strategi tidak saling mendukung.

2.8 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan uraian dan penjelasan diatas, penelitian ini telah ditetapkan

variabel-variabel yang ditinjau yaitu terkait dengan Analisis Daya Saing

Produk Biji Kopi Robusta Lampung Dalam Persaingan Perdagangan

Internasional (Studi Pada PT Surya Bumi Sentosa). Sehingga dalam

penelitian ini dapat dibentuk melalui kerangka konseptual sebagai berikut:




PENJUALAN PT e

KOPI ROBUSTA

v

SURYA BUMI LAMPUNG
\ 4 \ 4
KEUNGGULAN KOMPETITIF KEUNGGULAN
Berdasarkan Teori Model Berlian KOMPARATIF

Porter

(Porter’s Diamond Model)
1. Kondisi faktor (Factor

condition)

Kondisi permintaan
(Demand condition)
Industri terkait dan
pendukung (Related and
supporting industries)
Strategi, struktur, dan

persaingan korporasi

Revealed Comparative
Advantane (RCA)

.

DAYA SAING
PERUSAHAAN DI
PERDAGANGAN

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan untuk
mempelajari fenomena manusia atau sosial yang melibatkan pengumpulan
perspektif spesifik dari sumber informan, melaporkan temuan dalam latar
alami, dan mengembangkan gambaran menyeluruh dan kompleks yang
dapat diungkapkan dalam kata-kata (Walidin et.al., 2015).

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Data Primer

Menurut Narimawati dalam (Pratiwi, 2017) Sumber data primer merupakan
data asli yang bersumber dari responden. Data primer hanya didapat melalui
narasumber yang biasanya disebut responden. Pada penelitian ini, data

primer diterima melalui jawaban wawancara dengan narasumber

3.2.2 Data Sekunder

Menurut Sugiyono, (2016:225) Data sekunder merupakan sumber data yang
memberikan data kepada pengumpul data yang dilakukan secara tidak
langsung. Data sekunder didapatkan melalui yang menjadi sumber data
berupa buku, skripsi, jurnal, Badan Pusat Statistik (BPS), Data dan Sistem
Informasi Pertanian, United Nations Commodity Trade Statistics Database
(UN Comtrade), dan The World Bank yang berkenaan dengan penelitian

yang sedang dilakukan pada penelitian ini.
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3.2.3 Informan

Informan disebut juga dengan subjek penelitian, merupakan sumber data
yang dapat memberikan wawasan terhadap permasalahan penelitian yang
sedang diselidiki. Purposive sampling adalah metode yang digunakan untuk
memilih  partisipan  penelitian; artinya, kandidat dipilih  dengan
mempertimbangkan tujuan dan perhatian tertentu (Sugiyono, 2014). Peneliti
mendefinisikan subjek penelitian sebagai orang-orang yang memenuhi
kriteria tertentu, seperti ikut serta dalam kegiatan penelitian dan memiliki
pengetahuan serta informasi yang berkaitan dengan penelitian. Subjek yang
dipilih untuk mengisi penelitian ini adalah sebagai berikut Penelitian ini
diikuti oleh enam karyawan PT Surya Bumi Sentosa. Sumber data penelitian
hanya terbatas pada penelitian kualitatif, yang mengutamakan informasi di
atas responden dalam jumlah besar. Oleh karena itu, metode purposive

digunakan untuk memilih peserta penelitian.

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau dimanfaatkan
dalam penelitian. (Sugiyono, 2011:201) menegaskan bahwa “alat ukur yang
baik diperlukan karena komponen fundamental penelitian menyangkut
pengambilan pengukuran”. Metode wawancara dan observasi digunakan
dalam instrumen ini. Peneliti sendiri mengumpulkan data untuk penelitian
kualitatif dengan cara bertanya, meminta, mendengarkan, dan mengambil
data dengan meminta bantuan orang lain untuk mengumpulkan data melalui

dokumentasi, wawancara, dan observasi.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data untuk mengumpulkan
informasi dan fakta pendukung dari lapangan untuk penelitian. Metode

berikut digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini:
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3.4.1 Observasi

Menurut Sugiyono, (2017:203) Jika dibandingkan dengan metode lain,
observasi merupakan suatu pendekatan pengumpulan data yang memiliki
kualitas tertentu. Data dikumpulkan melalui observasi dengan melihat
aktivitas yang terjadi di Gudang ekspor PT Surya Bumi Sentosa.

3.4.2 Wawancara

Menurut Arikunto (2010:270) Wawancara dimulai dengan serangkaian
pertanyaan terorganisir, yang kemudian diperdalam satu per satu dengan
memperoleh informasi tambahan. Dengan Kriteria pertanyaan baru yang
dikembangkan, pertanyaan dan keterangan responden diharapkan lebih
terfokus sehingga memudahkan dalam merangkum catatan temuan

pengumpulan data penelitian.

3.4.3 Dokumentasi

Dokumentasi menurut Sugiyono (2019) merupakan pengumpulan dokumen
atau data peristiwa yang berfungsi sebagai catatan masa lalu. Dokumen
berbasis tulisan meliputi laporan kegiatan, peraturan kebijakan, peraturan,
dan data yang berkaitan dengan penelitian. Data yang dimaksud merupakan
data sekunder yang dikumpulkan dari PT Surya Bumi Sentosa. Informasi
tersebut tertuang dalam dokumen yang berkaitan dengan siklus pengelolaan
dan pertanggungjawaban aset tetap PT Surya Bumi Sentosa. Dalam
penelitian kualitatif, analisis dokumen merupakan tambahan dari metode

observasi dan wawancara.

3.5 Subjek dan Objek Penelitian
3.5.1 Subjek Penelitian

Menurut Sugiyono (2019) Subyek penelitian adalah individu-individu yang
mempunyai kaitan dengan topik penelitian (informan atau narasumber) guna
mengumpulkan data atas data penelitian yang merupakan sampel dari

penelitian. Subjek penelitian dapat memberikan rincian mengenai temuan
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penelitian yang menjelaskan karakteristik subjek yang diselidiki. Subjek
atau informan dalam penelitian ini adalah Karyawan PT Surya Bumi

Sentosa.

3.5.2 Objek Penelitian

Menurut Sugiyono (2016), Objek penelitian adalah memperoleh data
dengan tujuan dan fungsi tertentu tentang sesuatu yang obyektif, sah, dan
dapat dipercaya dengan mengacu pada faktor-faktor tertentu. Objek
penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Daya Saing Produk
Kopi Robusta Lampung pada PT Surya Bumi Sentosa Dalam Persaingan

Perdagangan Internasional.

3.6 Kerangka Analisis
3.6.1 Revealed Comparative Advantage (RCA)

Penggunaan RCA (Revealed Comparative Advantage) berupaya untuk
mengetahui  seberapa kompetitif ekspor kopi Robusta Lampung
dibandingkan provinsi produsen kopi Robusta yang lain di Indoneisa dalam
kerangka perdagangan bebas Menganalisis daya saing melalui analisis
keunggulan komparatif dengan alat analisis RCA. Rasio ekspor kopi global
ke negara tujuan dan rasio pengiriman kopi Indonesia ke negara tujuan
dibandingkan untuk melakukan analisis ini. Nilai RCA ditentukan dengan

menggunakan persamaan berikut:

RCAZILXL
Xiw/Xw
Keterangan :
RCA = Tingkat daya saing kopi Robusta Lampung di Dunia
Xij = Nilai ekspor kopi Robusta Lampung ke Dunia
Xj = Nilai ekspor total Lampung ke Dunia
Xiw = Nilai ekspor kopi Dunia

Xw = Nilai ekspor total Dunia
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Kriteria Keputusan

1. RCA > 1 maka suatu negara mempunyai keunggulan kompetitif
dibandingkan negara lain pada suatu komoditas.

2. RCA < 1, maka suatu negara tidak dapat bersaing dengan negara lain
karena tidak memiliki keunggulan komparatif pada suatu komoditas.

Teknik analisis RCA mempunyai manfaat dalam mengurangi dampak
intervensi pemerintah, sehingga memudahkan untuk melihat bagaimana
perubahan keunggulan komparatif suatu komoditas dari tahun ke tahun.
Namun, Kketerbatasan alat analisis RCA terletak pada pengukuran
permintaan domestik, ukuran pasar, dan pembangunan berdasarkan nilai
RCA. RCA tidak dapat menentukan apakah pola perdagangan saat ini
adalah yang terbaik, juga tidak dapat mengidentifikasi peluang produk di

masa depan.

3.7 Metode Analisis Data
3.7.1 Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2019), Dalam penelitian kualitatif,
analisis data dilakukan selama dan setelah proses pengumpulan data selesai
dalam jangka waktu yang ditentukan. Peneliti telah memeriksa tanggapan
responden sebelum wawancara. Hal ini disebabkan data penelitian tidak
dapat segera dimanfaatkan; melainkan harus diolah untuk menghasilkan
pengetahuan yang komprehensif, dapat dipahami, dan jelas. Penelitian ini
menggunakan Analysis Interactive Model dari Miles dan Hubermen, yang
terdiri dari proses-proses berikut untuk menampilkan data dengan cara yang
mudah dipahami: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan/verifikasi.
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c. Penyajian
Data

N

d. Penarikan
Kesimpulan/Ve

a.
Pengumpulan
Data

b. Reduksi

Data ) ]
rifikasi

Gambar 3.1. Analysis Interactive Model (Miles & Huberman)

a. Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian kualitatif, data dikumpulkan melalui
dokumentasi, wawancara mendalam, dan observasi, atau dengan
menggabungkan ketiga metode tersebut (triangulasi).
b. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses memadatkan, memusatkan perhatian pada apa
yang penting, menemukan tema dan pola, serta memilih dan
mengkategorikan informasi penting. Dalam pengertian ini, data yang
diringkas akan memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan
penelitian.
c. Penyajian Data
Proses menyusun informasi menjadi mudah dibaca sehingga dapat diambil
kesimpulan dan tindakan dapat diambil, disebut penyajian data dalam
penelitian kualitatif. Pemilihan data atau persyaratan pada langkah
penyajian data ini harus mempertimbangkan fokus masalah kajian.
Informasi tersebut dimodifikasi untuk mengatasi masalah penelitian.
d. Penarik Kesimpulan/Verifikasi
Kesimpulan dibuat setelah menyelesaikan tiga langkah pertama.
Kesimpulan mengenai temuan analisis dapat diambil setelah data
disajikan dengan penekanan pada permasalahannya. Penelitian harus
menjadi landasan kesimpulan, yang tidak selalu bisa diungkapkan secara

garis besar.
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3.7.2 Triangulasi Data

Menurut Sugiyono (2015:83), Triangulasi data adalah metode pengumpulan
data yang melibatkan penggabungan berbagai sumber dan jenis data terkini.
Sementara menurut Wijaya (2018), Triangulasi data adalah membandingkan
informasi dari berbagai sumber dalam berbagai konteks dan pada berbagai
titik waktu. Apabila tidak terdapat perbedaan antara laporan peneliti dengan
kenyataan sebenarnya yang diamati pada objek, maka kesimpulan atau data
penelitian kualitatif dapat dianggap sah. Namun, penting untuk dipahami
bahwa data realitas, sebagaimana didefinisikan oleh penelitian kualitatif,
bersifat multipel, bukan unik, dan bergantung pada konstruksi manusia yang
sudah terinternalisasi. seseorang sebagai proses berpikir unik dengan
pengalaman berbeda. Peneliti menggunakan uji kredibilitas yang disebut
triangulasi untuk menilai kebenaran data yang digunakan di lapangan.
Meningkatkan validitas dan kredibilitas hasil adalah tujuan triangulasi.
Berikut triangulasi data yang digunakan :
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber adalah proses memverifikasi informasi yang
diperoleh dari berbagai sumber, termasuk wawancara, arsip, dan
dokumen lain untuk menilai kredibilitas data.
2. Triangulasi Teknik
Teknik triangulasi digunakan untuk memverifikasi data yang
dikumpulkan dari sumber yang sama dengan menggunakan berbagai
metode untuk menilai kredibilitas data. Misalnya, data hasil observasi
diverifikasi melalui wawancara.
3. Triangulasi Penyidik
Triangulasi penyidik adalah proses pengumpulan dan evaluasi data oleh
banyak peneliti. Validitas data dapat ditingkatkan dengan
mempertimbangkan sudut pandang peneliti lain saat mengevaluasi

informasi dan mengumpulkan data.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
mengenai analisis daya saing kopi Robusta Lampung dalam
perdagangan internasional dengan objek studi PT. Surya Bumi
Sentosa menunjukkan keunggulan daya saing pada seluruh indikator
teori berlian Porter. Kondisi Faktor PT. Surya Bumi Sentosa memiliki
keunggulan kompetitif yang berdaya saing. Faktor kondisi yaitu
sumber daya alam, sumber daya infrastruktur, tenaga kerja, sumber
daya modal, dan sumber daya ilmu pengetahuan dan teknologi sudah
terpenuhi. Pada kondisi permintaan (demand condition) perusahaan ini
mampu memenuhi permintaan berdasarkan kondisi pasar kopi saat ini.
Pada poin industri pendukung, perusahaan ini mampu membuat
hubungan kerjasama yang baik dengan industri pendukung ekspor
sehingga daya saingnya meningkat. Pada poin strategi, perusahaan ini
memiliki kelemahan pada sumber daya infrastruktur yaitu tidak
adanya infrastrukur digital seperti situs web serta media digital
lainnya, namun perusahaan ini tetap mampu menciptakan penjualan
yang cukup tinggi melalui penggunaan e-mail pemasaran dengan
menekankan pada pendekatan dan komunikasi yang personal dengan
calon pembeli. Pada poin Pemerintah, perusahaan ini memiliki
hubungan baik dengan intansi pemerintah sehingga mampu
meningkatkan daya saing. Pada poin peluang, perusahaan ini mampu
memanfaatkan peluang pasar dengan baik untuk mendapatkan
penjualan. Analisis teori berlian Porter menyimpulkan produk biji
kopi Robusta PT. Surya Bumi Sentosa punya daya saing yang tinggi

dalam perdagangan internasional.

2. Hasil keunggulan komparatif melalui metode Revealed Comparative
Advantage (RCA) pada tiga provinsi penghasil kopi Robusta di
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3. Indonesia menunjukkan tingkat daya saing provinsi Lampung sangat
tinggi menempati urutan pertama sebagai provinsi pengekspor kopi
Robusta terbesar. Provinsi Lampung menunjukkan tingkat daya saing
yang sangat kuat dengan rata-rata nilai RCA sebesar 58,96
dibandingkan kedua provinsi lainnya yaitu Jawa Timur di urutan
kedua dengan nilai sebesar 36,22 dan Sumatera Utara di urutan
terakhir dengan tingkat daya saing terendah yaitu dengan rata-rata

nilai sebesar 33,58.

4. PT. Surya Bumi Sentosa beserta hasil produksinya yaitu biji kopi
Robusta Lampung telah memenuhi keunggulan kompetitif,
Perusahaan ini memiliki tingkat produktivitas yang tinggi yang
didukung faktor-faktor pendukung yang dimiliki perusahaan sehingga
menghasilkan biji kopi berkualitas yang mampu memenuhi ekspektasi
pembeli luar negeri. Selain itu, didukung pula dengan hasil analisis
keunggulan komparatif dengan menggunakan indikator RCA atau
revealed comparative advantage yang menunjukkan nilai rata-rata
RCA provinsi Lampung sebesar 58,96 lebih besar dibanding Jawa
Timur dan Sumatra Utara. Kedua Indikator penentu daya saing
perdagangan internasional menyimpulkan bahwa biji kopi Robusta
Lampung hasil produksi PT. Surya Bumi Sentosa berdaya saing dalam
perdagangan internasional.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, saran yang
dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut:

5.2.1 Saran Teoritis

Penelitian ini membahas daya saing perusahaan dalam perdagangan
internasional. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi
peneliti selanjutnya dan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya
untuk mengukur kemampuan daya saing baik daya saing perusahaan
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maupun daya saing negara atau daya saing regional dalam perdagangan

internasional.

5.2.2 Saran Praktis

PT. Surya Bumi Sentosa sampai saat ini masih belum memanfaatkan
digitalisasi secara keseluruhan, perusahaan ini juga punya informasi yang
masih minim sehingga para pembeli masih kesulitan mencari kredibilitas
perusahaan ini. Perusahaan ini seharusnya dapat memanfaatkan digitalisasi
khususnya pemasaran digital dengan membuat website maupun media sosial
supaya dapat memperluas jangkauan pembeli serta memperkuat personal
branding perusahaan. Dengan menggunakan media digital sebagai personal
branding diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi calon pembeli
untuk mengakses informasi terkait perusahaan dan meningkatkan
kepercayaan konsumen baru. Perusahaan ini hendaknya melakukan ekspansi
varian biji kopi lain selain Robusta Lampung untuk membangun diferensiasi
produk. Sampai saat ini, biji kopi Robusta Lampung hanya menggunakan
proses natural. Perusahaan ini hendaknya bersama dengan petani dapat
membangun inovasi berkelanjutan pada proses pasca panen biji kopi
Robusta Lampung misalnya inovasi biji kopi hasil fermentasi sehingga

dapat menciptakan keunikan produk tersendiri
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